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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Memiliki kehidupan yang bahagia dan sejahtera merupakan salah satu 
tujuan hidup manusia terutama ketika sudah berkeluarga dan menikmati hasil 
kerja. Kehidupan tersebut dirasakan ketika setiap anggota keluarga telah memiliki 
pekerjaan dan dapat memenuhi setiap kebutuhan hidupnya. Sehingga setiap 
individu dapat memiliki kemampuan untuk melakukan investasi. Bailey dan 
Kinerson (2005) mengemukakan bahwa beratus-ratus tahun lalu manusia telah 
dihadapkan pada suatu persoalan pengambilan keputusan investasi. Meskipun 
pengalaman setiap individu berbeda-beda tentu pemilihan jenis investasinya juga 
berbeda. Namun perlu dipahami bahwa semua jenis investasi pasti memiliki risiko 
dan keuntungan yang harus dipertimbangkan sebelum dipilih. 
Setiap investor selalu memiliki pertimbangan dalam mengambil keputusan 
dikarenakan dalam berinvestasi selalu terdapat resiko yang berkaitan dengan 
keuntungan yang didapat. Seseorang yang memiliki pengalaman buruk saat 
berinvestasi akan cenderung berhati-hati dalam memilih jenis investasi 
selanjutnya. Menurut Abdul Halim (2005), umumnya investasi dibedakan menjadi 
dua, yaitu investasi pada aset–aset finansial (financial assets) dan investasi pada 
aset–aset riil (real assets). Investasi sektor riil adalah jenis investasi dengan
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pengadaan aset – aset contohnya seperti tanah, bangunan, mesin, dan sebagainya. 
Investasi sektor finansial adalah jenis investasi yang penanaman modalnya berupa 
instrumen-instrumen keuangan di pasar modal maupun pasar uang. Instrumen-
instrumen itu seperti saham, obligasi, valas, dan sebagainya. 
Pemilihan jenis investasi yang tepat akan menghasilkan keuntungan yang 
maksimal. Seorang investor harus melakukan pengambilan keputusan investasi 
dengan keuntungan dan risiko yang tepat agar mendapatkan hasil sesuai yang 
diinginkan. Menurut Al-Tamimi dan Kalli(2009), dalam melakukan pengambilan 
keputusan investasi saham dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang paling 
mempengaruhi investor yakni citra perusahaan, informasi keuangan, informasi 
netral, informasi rujukan dan kebutuhan keuangan pribadi. Dengan adanya ukuran 
yang tepat dalam mengambil keputusan investasi maka seorang investor dapat 
merasa yakin dengan keputusan yang diambil. Penelitian Al-Tamimi dan Kalli 
(2009) menunjukan bahwa seorang investor yang mempunyai literasi keuangan 
yang baik akan cenderung tidak mempertimbangkan atau mengabaikan citra 
perusahaan, informasi netral, informasi rujukan dan kebutuhan keuangan pribadi, 
karena seorang investor yang memiliki literasi baik akan mempunyai sikap 
percaya diri yang tinggi sehingga mereka akan cenderung mengabaikan hal 
tersebut, tetapi seorang investor tersebut cenderung mempertimbangkan informasi 
keuangan perusahaan. Menurut Dewi Ayu Wulandari dan Rr. Iramani (2014), 
keputusan investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil untuk 
menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan keuntungan 
yang akan datang atau permasalahan bagaimana seseorang harus mengalokasikan 
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dana kedalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan 
di masa yang akan datang. Apapun jenis investasinya apabila dipilih secara tepat 
maka dapat meminimalisasi risiko yang mungkin bisa terjadi.  
Seiring dengan berjalannya waktu, parainvestor sering menunjukkan 
perilaku irasional dengan melakukan tindakan berdasarkan judgement yang jauh 
menyimpang dari asumsi rasionalitas. Ketika investor dihadapkan pada situasi 
yang memaksakan untuk memilih jenis investasi apa yang akan mereka pilih 
kemungkinan ada unsur subyektivitas, emosi dan faktor psikologis lainnya yang 
lebih dominan. Menurut Indah Pratiwi (2015), pemodal yang rasional tentu 
mengharapkan return tertentu dengan tingkat risiko yang lebih kecil atau 
mengharapkan return yang lebih tinggi dengan risiko tertentu. Jika dipahami, 
masalah tersebut sangat berkaitan dengan pengambilan keputusan investasi. 
Untuk mencapai tujuan kehidupan, maka diperlukan pengelolaan keuangan yang 
baik dalam keluarga. Dengan demikian, pengelola keluarga harus mampu 
mengatur atau mengelola keuangan dengan baik dari segi pendapatan maupun 
pengeluaran yang dapat disisihkan untuk berinvestasi. Pengambilan keputusan 
investasi saham ini akan dipengaruhi beberapa faktor yaitu experienced regret, 
risk tolerance dan jenis pekerjaan dari investor. 
Menurut Dewi Ayu Wulandari dan Rr. Iramani (2014), experienced regret 
adalah penyesalan yang ditimbulkan akibat kesalahan di masa lalu yang berakibat 
akan mempengaruhi keputusan di masa yang akan datang. Dengan adanya sebuah 
pengalaman yang buruk  pada investasi sebelumnya, maka seorang investor dapat 
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lebih berhati-hati pada investasi selanjutnya, karena setiap investasi tidak hanya 
keuntungan yang didapat namun juga sebuah resiko yang diperoleh. 
Setiap investor yang memiliki tingkat experienced regret yang tinggi  
menunjukkan bahwa investor tersebut menyukai investasi yang beresiko tinggi 
yang menunjukkan bahwa seseorang tersebut telah memiliki pengalaman yang 
cukup dalam melakukan pengambilan keputusan investasi saham. Sehingga 
cenderung mengabaikan informasi rujukan yang diberikan dari teman, keluarga, 
broker, dll. Berdasarkan penelitian yang dihasilkan oleh Bailey dan Kinerson 
(2005) berhasil membuktikan bahwa experienced regret mempengaruhi keputusan 
investasi. Begitu juga pada penelitian Astri Kusuma Wardani (2017) 
menghasilkan kesimpulan bahwa experienced regret tidak berpengaruh negatif 
terhadap keputusan investasi. Namun berbeda dengan penelitian Yohnson (2008) 
yang menyatakan bahwa experienced regret tidak berpengaruh terhadap 
keputusan investasi. 
Investasi apa yang akan dipilih dan besarnya dana yang akan diinvestasikan 
sangat dipengaruhi oleh toleransi investor terhadap resiko tersebut atau yang biasa 
disebut risk tolerance. Risk tolerance merupakan tingkat kemampuan yang dapat 
diterima dalam mengambil suatu risiko investasi. Menurut Abdul Halim 
(2005:42), bila dikaitkan dengan preferensi investor terhadap risiko maka investor 
dibedakan menjadi tiga yaitu risk seeker, risk neutral dan risk averter. 
Seorang investor yang memiliki tingkat risk tolerance tinggi akan lebih 
menyukai memilih investasi yang berisiko tinggi. Hal itu dikarenakan selalu 
beranggapan bahwa dengan investasi yang mendapat return tinggi maka akan 
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mendapat banyak return dari investasi tersebut yang dapat mengakibatkan mejadi 
lebih cepat kaya. Sehingga tidak memperhatikan citra perusahaan. Penelitian yang 
dihasilkan oleh Bailey dan Kinerson (2005) berhasil membuktikan bahwa risk 
tolerance mempengaruhi keputusan investasi. Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian Angga Budiarto dan Susanti (2017). Selain experienced regret dan risk 
tolerance, keputusan investasi juga dipengaruhi oleh jenis pekerjaan. 
Dalam hal ini, jenis pekerjaan merupakan hal penting dalam menentukan 
jenis investasi. Seorang investor yang memiliki jenis pekerjaan dengan 
penghasilan lebih tinggi maka bisa lebih bebas dalam membagi uangnya dalam 
berbagai investasi. Mayoritas investor dengan banyak uang maka memilih jenis 
investasi yang memiliki risiko tinggi namun tentu dengan return yang tinggi. 
Sehingga tidak memperhatikan citra perusahaan dan informasi rujukan. Menurut 
Erista Widya Kristanti (2012), jenis pekerjaan dapat dikategorikan seperti 
pegawai negeri, karyawan swasta, wiraswasta, karyawan BUMN dan sisanya 
adalah lainnya. Semakin tingginya jenis pekerjaan seorang investor yang artinya 
memiliki penghasilan lebih tinggi akan mempengaruhi dalam mengambil 
keputusan berinvestasi. Hal itu dapat dibuktikan dengan hasil penelitian oleh 
David Rudyanto (2014) membuktikan bahwa yang bekerja sebagai pegawai 
negeri mayoritas memilih berinvestasi pada jenis investasi low risk asset serta 
bersikap conservative (risk averter). Profesional muda yang memiliki jenis 
pekerjaan sebagai profesional seperti: Eksekutif perusahaan, Dokter, dan 
Pengacara, mereka masih mau menerima risiko dalam berinvestasi tetapi tidak 
terlalu tinggi contohnya berinvestasi pada moderate risk asset, sedangkan investor 
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yang bekerja sebagai pegawai swasta memilih berinvestasi pada low risk asset dan 
moderate risk asset dengan harapan memperoleh return dengan risiko yang tidak 
terlalu tinggi. Untuk profesional muda yang memiliki jenis pekerjaan lain lebih 
memilih berinvestasi pada jenis investasi yang aman dan tidak berisiko (risk 
averter), meskipun keuntungan yang diperoleh sedikit tetapi pasti. 
Erista Widya Kristanti (2012) menyatakan bahwa dari beberapa faktor 
demografi hanya jenis pekerjaan yang berpengaruh signifikan dengan faktor 
kenyamanan dan keamanan investor pasar modal. Hasil tersebut sesuai dengan 
penelitian Kiran dan Kao (2004) yang menyatakan bahwa dari 9 karakteristik 
demografi yang diteliti salah satunya yang terbukti berhubungan dengan perilaku 
pemodal terhadap risiko investasi adalah jenis pekerjaan dari pemodal. Indah 
Pratiwi (2015) menunjukkan bahwa investor yang bekerja sebagai karyawan 
swasta dan wiraswasta cenderung lebih suka berinvestasi dibanding investor 
dengan memiliki jenis pekerjaan yang lain. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis ingin mengetahui lebih jauh 
tentang Pengaruh Experienced Regret, Risk Tolerance dan Jenis Pekerjaan 
terhadap Pengambilan Keputusan Investasi Saham. Peneliti melakukan 
penelitian ini di kota Surabaya karena kota tersebut telah memiliki 3 sektor 
penunjang perekonomian yakni perdagangan, hotel dan restoran, dan angkutan 
atau transportasi yang  sangat dominan dan berperan besar menyumbang 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Surabaya. Sebab itu, Pakar ekonomi 
Universitas Airlangga Surabaya (UNAIR) Rudi Purwono, menilai kota Surabaya 
kini menjadi tempat yang menjanjikan untuk investasi. Bahkan menurut Wali 
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Kota Surabaya, Tri Rismaharini kini kota Surabaya telah mengalahkan kota 
Jakarta dalam segi e-commerce berdasarkan pada berita online detik.com yang 
diakses pada tanggal 1 Oktober 2017. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan maka rumusan masalah yang 
dapat dianalisis yaitu : 
1. Apakah experienced regret berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi saham di Surabaya? 
2. Apakah risk tolerance berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
keputusan investasi saham di Surabaya? 
3. Apakah jenis pekerjaan terdapat perbedaan terhadap pengambilan keputusan 
investasi saham di Surabaya? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah dapat dirinci sebagai 
berikut : 
1. Untuk menganalisis bahwa experienced regret berpengaruh signifikan 
terhadap pengambilan keputusan investasi saham di Surabaya 
2. Untuk menganalisis bahwa risk tolerance berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi saham di Surabaya 
3. Untuk menganalisis bahwa jenis pekerjaan terdapat perbedaan terhadap 
pengambilan keputusan investasi saham di Surabaya 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari penelitian ini akan memberikan manfaat kepada pihak-
pihak terkait diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagi manajer investasi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu hal untuk 
menangani dan mengelola klien atau nasabah dalam pengambilan keputusan 
investasi saham sesuai dengan aspek experienced regret, risk tolerance, dan 
jenis pekerjaan   
2. Bagi investor  
Experienced regret, risk tolerance, dan jenis pekerjaan bisa menjadi dasar 
dalam pengambilan keputusan investasi saham yang baik sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraannya 
3. Bagi pembaca 
Dapat menjadi suatu gambaran upaya yang dapat dilakukan untuk memilih 
jenis investasi yang tepat dan hasil dari penelitian ini dapat menjadikan 
edukasi pemilihan investasi selanjutnya 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat lebih memahami secara mendalam tentang pemilihan investasi yang 
dipengaruhi oleh experienced regret, risk tolerance dan jenis pekerjaan. 
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1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Uraian dan penjelasan dari sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut 
BAB I: PENDAHULUAN 
  Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan teori, 
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
   Bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, batasan 
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, 
instrumen penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
metode pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, serta 
teknik analisis data. 
BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini diuraikan mengenai gambaran umum dari unit 
penelitian, hasil penelitian, dan juga pembahasan. 
BAB V:  PENUTUP 
  Pada  bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang berisi 
jawaban dari permasalahan yang diperoleh penulis dari hasil penelitian, dan juga 
saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian.  
